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ABSTRAK 

 
 

IDENTIFIKASI JENIS DAN BERAT SAMPAH LAUT (MARINE DEBRIS) DI 

PANTAI ANCOL GEN, PESAWAHAN, TELUK BETUNG SELATAN, KOTA 

BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

ARDA KURNIA 

 

Perairan Teluk Lampung memiliki potensi kompleksitas tinggi dengan berbagai pemanfaatan 

lingkungan di sekitarnya. Aktivitas tersebut menyebabkan peningkatan pencemaran/ buangan 

yang bersifat organik maupun anorganik. Distribusi sampah laut yang tidak tenggelam ke dasar 

perairan akan hanyut dan berakhir di sepanjang pantai. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2021-Juni 2022 dan bertempat di Pantai Ancol Gen, Pesawahan, Teluk Betung Selat-

an, Bandar Lampung. Penelitian bertujuan untuk mengklasifikasi dan mengidentifikasi jenis- 

jenis serta berat sampah laut yang paling banyak ditemukan di Pantai Ancol Gen. Pengambilan 

sampel sampah laut menggunakan metode line transek dengan ukuran transek 2 x 100 m² yang 

membentang sepanjang pantai. Data oseanografi yang meliputi kecepatan arus dan gelombang 

laut diukur sebagai tambahan data dalam mengkaji pergerakan sampah dari lautan sampai ke 

pinggir pantai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis sampah  laut ukuran makro yang men-

dominansi di Pantai Ancol Gen adalah sampah plastik sekali pakai, kemudian diikuti oleh sam-

pah plastik daur ulang, tekstil, karet, kertas kaca, kayu, logam, dan sampah B3. Kepadatan jum-

lah sampah laut paling tinggi berada di musim hujan (Desember 2021-Februari 2022) sebanyak 

50.020 pcs/ m² dan berat sampah laut sebanyak 160.525 g/m², sedangkan kepadatan jumlah sam-

pah laut terendah di musim kemarau (Mei-Juni  2022) sebanyak 15.450 pcs/m² dan berat sampah 

laut sebanyak 53.250 g/m². Akumulasi sampah laut makro yang tersebar di sepanjang Pantai An-

col Gen diduga terbawa oleh arus permukaan laut dan aliran sungai yang berada di sekitar pantai 

tersebut, serta diperkuat dengan perbedaan jumlah sampah yang didapatkan pada musim hujan 

dibandingkan dengan musim kemarau menjadikan sampah laut yang banyak mendominansi di 

pinggiran Pantai Ancol Gen disebabkan oleh kenaikan volume debit perairan sungai di musim 

hujan. 
 

Kata Kunci: Sampah laut, makro, pola arus, musim hujan, musim kemarau 



 

 

 

 

 

 

 
 

ABSTRACT 

 
 

THE IDENTIFICATION OF MARINE DEBRIS TYPE AND WEIGHT AT 

ANCOL GEN BEACH, PESAWAHAN, TELUK BETUNG SELATAN, 

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

ARDA KURNIA 

 

The waters of Teluk Lampung possess a high level of complexity due to various en- 

vironmental utilization activities in their vicinity. These activities have resulted in an 

increase in both organic and inorganic pollution. Marine debris that fails to sink to the 

seabed is carried by currents and eventually deposits along the coastline. This resear- 

ch were conducted from December 2021 to June 2022 and was situated at Ancol Gen 

Beach, Pesawahan, South Teluk Betung, Bandar Lampung. The objective of the study 

were to classify and identify the most frequently encountered types and weight of ma 

rine debris at Ancol Gen Beach. Marine debris sampling was performed using the line 

transect method, with transect measuring 2 x 100 m² extending along the beach. Oce- 

anographic data encompassed current velocity and wave characteristics were as add-

itional parameters to examine the movement of debris from ocean to the beach. The 

research findings revealed that the predominant type of macro-sized marine debris at 

Ancol Gen Beach were single-use plastic waste, recyclable plastics, textiles, rubber, 

papper, glass, wood, metals, and hazardous waste. The highest density of marine de-

bris were observed during the rainy season (Desember 2021-February 2022) with 

50,020 pcs/ m² and debris weight density 53,250 g/ m². In contrast, the lowest density 

of marine debris was recorded during the dry season (May-June 2022) with 15,450 

pcs/ m² and debris weight density of 53,250 g/ m². The accumulation of macro-sized 

marine debris along Ancol Gen Beach was believed to be transported by surface oce-

an and river inflows on the vicinity of the beach. The disparities in debris  quantities 

between the rainy and dry seasons imply tha the predominance of marine debris at the 

shores of Ancol Gen Beach was influenced by an increase in river water discharge 

during the rainy season. 
 

Keywords: Marine debris, macro-sized, current patterns, rainy season, dry season 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Wilayah pesisir merupakan peralihan antara daratan dan lautan, yang memiliki 

potensi sangat besar akan kelimpahan sumber daya dan jasa-jasa lingkungan di 

sekitarnya (Apriliansyah et al., 2018). Banyak sekali kegiatan yang berlangsung  

di wilayah pesisir, salah satu wilayah pesisir di Indonesia yang aktif kegiatan jasa-

jasa lingkungannya yaitu wilayah pesisir Kota Bandar Lampung. 

 

Namun, di balik kelimpahan sumber daya dan jasa-jasa lingkungan pesisir Kota 

Bandar Lampung juga terdapat permasalahan di dalamnya. Permasalahan yang 

umumnya terjadi dalam wilayah pesisir Kota Bandar Lampung adalah permasa-

lahan pencemaran perairan. Menurut Johan et al (2019), pencemaran dapat me-

nurunkan kualitas lingkungan sehingga menyebabkan terganggunya sumber daya 

hayati di wilayah tersebut. Sekitar 80 % sampah laut berasal dari daratan yang di-

sebabkan kurangnya layanan pengolahan limbah padat di daratan dan sampah 

yang terbawa dari aliran sungai/kanal berakhir menjadi sampah laut (Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017). 

 

Pantai Ancol Gen adalah kawasan perairan pesisir Kota Bandar Lampung, tepat-

nya  berada di daerah Pesawahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung. Pantai ini merupakan lahan reklamasi milik per-

usahaan swasta yang dijadikan sebagai tempat untuk berwisata atau tempat me-

mancing. Selain itu, pantai ini juga bersebelahan langsung dengan titik akhir su-

ngai yang mengalir ke arah laut, serta masih berdekatan dengan Pulau Pasaran 

yang merupakan pusat industri pengelolaan ikan asin dan teri di daerah pesisir 

Kota Bandar Lampung. Pantai Ancol Gen yang juga masih bersebelahan dengan 



daerah aktivitas tempat pelelangan ikan. Kegiatan antropogenik yang dilakukan 

masyarakat sekitar Pantai Ancol Gen di Pulau Pasaran maupun masyarakat se-

kitarnya tempat pelelangan ikan, serta kegiatan lainnya yang menyebabkan ter-

jadinya pence maran di daerah pantai Ancol Gen menimbulkan fenomena berupa 

sampah laut (marine debris). Hal ini tentunya menimbulkan berbagai keresahan  

di masyarakat dengan keberadaan sampah laut (marine debris) di wilayah pesisir. 

 

Sampah laut (marine debris) merupakan hasil produk pemakaian produksi atau 

olahan, yang dibuang atau sengaja dibuang, terangkut aliran sungai, atau sistem 

pembuangan limbah yang terbawa arus dan angin yang berasal dari darat dan ber-

akhir di laut. Tipe dari sampah laut (marine debris) dapat diperkirakan di antara-

nya adalah plastik, kain, busa, styrofoam (yang disebut dengan gabus), kayu, dan 

lain-lain. Sampah laut diklasifikasikan juga melalui ukuran dari tipe sampah laut  

yaitu mega-debris (>100 mm), makro-debris (>20-100 mm), meso-debris (>5-20 

mm) dan mikro-debris (0,3-5 mm). 

 

Diperkirakan 10% dari sampah produksi berupa sampah plastik yang telah dipakai 

menjadi limbah domestik dan dibuang melalui aliran sungai serta berakhir hingga 

ke laut (Aji, 2017). Sampah plastik di lautan umumnya dijumpai mulai dari bibir 

pantai hingga ke tengah lautan. Pada tahun 2001 hingga saat ini plastik menjadi 

bagian sangat penting dalam  kehidupan masyarakat dan menjadi kebutuhan de-

ngan jumlah yang tidak bisa diperkirakan, misalnya bahan dan alat rumah tangga 

yang digunakan umumnya terbuat dan berasal dari plastik. Penciptaan plastik di 

dunia menghadapi kenaikan tiap tahunnya hingga mencapai 322 juta ton pada ta-

hun 2015, ketergantungan pemakaian plastik dan menjadi hal yang sering dijum-

pai dalam keseharian inilah yang membuat banyaknya masyarakat sulit lepas da-

lam penggunaan plastik (Alabi et al., 2015). Hal ini tentu saja menganggu berba-

gai faktor, seperti sektor pariwisata laut akan sangat mengurangi nilai keindahan 

dan kebersihan dari pantai tersebut. Faktor lainnya dari organisme akuatik yang 

berada di dalam perairan pantai akan menerima efek negatif, seperti menurunnya 

habitat organisme akuatik tersebut. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian ten-

tang sampah laut karena pengaruhnya yang berdampak serius pada lingkungan, 

ekosistem laut, dan masyarakat yang menggantungkan hidup dari  
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sumber daya laut. Pada konteks lainnya penelitian ini juga mendukung kerjasama 

antara pemerintah dan masyarakat dalam mengatasi pencemaran laut, 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu : 

(1). Mengklasifikasi dan mengidentifikasi jenis-jenis sampah laut (marine 

debris) yang paling banyak ditemukan di Pantai Ancol Gen. 

(2). Mengaji pengaruh musim terhadap kepadatan dan berat sampah laut di 

Pantai Ancol Gen. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan masyarakat, pemerintah/ pengelola, 

dan para ilmuan/ saintis sebagai acuan informasi terkait jenis dan berat sampah 

laut (marine debris) yang mencemari perairan di Pantai Ancol Gen. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kondisi suatu perairan di wilayah pesisir erat kaitannya dengan sungai yang ber-

muara di wilayah tersebut. Perubahan sifat atau fisik sungai yang mung kin terjadi 

baik disebabkan oleh proses alami maupun akibat kegiatan manusia, baik di hulu 

maupun di hilir akan memengaruhi wilayah perairan pesisir yang bersangkutan 

(Putra, 2021). Banyaknya aktivitas dan kerumunan masyarakat di sekitar Pantai 

Ancol Gen, menjadikan wilayah pesisir sebagai persinggahan bagi limbah hasil 

buangan masyarakat berupa sampah plastik. 

 

Perlu dilakukan penelitian mengenai jenis dan berat (bobot) sampah laut (marine 

debris) yang mencemari perairan di wilayah pesisir Pantai Ancol Gen. Melalui pe-

nelitian ini dapat diperoleh informasi jenis, kepadatan, dan berat sampah laut di 

Pantai Ancol Gen, serta dalam jangka waktu 5 bulan akan didapat data perban-

dingan dan peningkatan volume sampah di daerah Pantai Ancol Gen. 

 

Sampah yang didapat diklasifikasikan dan dipisahkan sesuai kategori titik. Hasil 

tersebut dapat digunakan untuk melihat seberapa lama pengurai an sampah laut 

dan dampak kerugian yang ditimbulkan dari sampah laut tersebut. Data yang
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Aktifitas masyarakat pesisir di sekitar Pantai Ancol Gen 

Sampah laut 

(Marine debris) 

Klasifikasi jenis 

sampah laut 

Program pengelolaan sampah laut (marine debris) dan 

sumber daya di sekitar Pantai Ancol Gen 

diperoleh dapat dijadikan sebagai saran maupun acuan informasi bagi para ins-

tansi, lembaga masyarakat, pemerintah/ pengelola, dan para ilmuan/ saintis dalam 

menangani permasalahan sampah  laut (marine debris) di Pantai Ancol Gen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

Pengukuran 

berat sampah 

laut 

Perbandingan 

kelimpahan 

sampah laut 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 
2.1 Sampah Laut (Marine Debris) 

 

Sampah laut atau sering juga disebut sebagai marine debris didefinisikan sebagai 

bahan padat persisten yang diproduksi atau diproses secara langsung atau tidak 

langsung, sengaja ataupun tidak disengaja, dibuang atau ditinggalkan ke dalam 

lingkungan perairan laut, contohnya kaca, botol plastik, kaleng, tas, karet, logam, 

dan lain-lain yang berakhir di lautan ataupun di sepanjang bibir pantai. Selain itu 

alat tangkap bekas seperti pelampung, jaring, tali, pengait, dan lainnya yang se-

ngaja terbuang atau tidak sengaja dibuang merupakan bagian dari sampah laut 

(marine debris) (Hardesty, 2007). 

 

Laut merupakan tempat pembuangan langsung sisa-sisa sampah atau limbah dari 

berbagai aktivitas masyarakat. Dengan demikian banyak sekali  dijumpai berbagai 

jenis sampah dan pencemar lainnya di daerah sekitar laut. Sampah laut dapat me-

nyebabkan ancaman langsung maupun tidak langsung terhadap kondisi serta pro-

duktivitas di wilayah perairan tersebut (Djaguna et al., 2019). 

 

Sampah laut terdapat di semua habitat laut, mulai dari kawasan yang sangat padat 

penduduk hingga lokasi yang tidak pernah disentuh oleh manusia. Dari pesisir 

hingga kawasan air dangkal serta palung-palung laut dalam. Kepadatan sampah 

laut sangat beragam dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan di sekitar perairan atau 

cuaca, struktur, dan perilaku para masyarakat sekitar lingkungan laut atau pesisir 

(World Bank, 2018). 

 

 

 



2.1.1 Karakteristik dan Jenis Sampah Laut 

 

Tipe dari sampah laut yang umum ditemukan di antaranya plastik, kain, busa, sty-

rofoam, kaca, keramik, logam, karet, dan kertas. Adapun hasil dari sampah laut 

yang umum ditemukan pada wilayah pesisir/ pantai yaitu sampah dengan karak-

teristik sulit terurai seperti plastik, karet, styrofoam, logam, kaca, dan lain-lain 

(Wijayanti et al., 2019). 

 

Jenis-jenis dari sampah laut terbagi menjadi 2 jenis, yaitu : 

(1) Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan  dan hewan 

yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan, ataupun 

sampah lainnya. Sampah ini mudah sekali terurai dengan proses  alami. Sebagian 

besar sampah rumah tangga/ limbah domestik menghasilkan sampah organik yaitu 

berupa hasil olahan dapur, sisa-sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan dedaunan. 

(2) Sampah anorganik secara keseluruhan tidak mudah terurai oleh proses alami, 

sedangkan sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama 

karena pembuatannya bukan menggunakan bahan alami atau hasil olahan produk 

manusia. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga berupa botol plastik, 

kantong plastik, logam, styrofoam, kaca, dan lain-lain (Fajrin, 2019). 

 

Pada umumnya sampah dibedakan menjadi sampah cair, padat, dan gas. Namun, 

untuk karakteristik sampah laut juga dibagi berdasarkan ukuran dan lokasi per- 

sebarannya yang dikemukakan oleh Lippiatt et al (2013) dalam Tabel 1 sebagai 

berikut :  

 

Tabel 1. Klasifikasi sampah laut berdasarkan ukuran 
 

No. Klasifikasi Ukuran (Panjang) Lokasi Persebaran 

1 Mega >1 m Laut 

2 Makro 2,5 cm - 1 m Bentik 

3 Meso 5 mm - 2,5 cm Garis Pantai 
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No. Klasifikasi Ukuran (panjang) Lokasi persebaran 

4 Mikro 0,33 mm  5 mm Permukaan Air 

5 Nano <1µm Tidak Terlihat 

Sumber :  Lippiatt et al (2013). 

 

Sampah laut ( marine debris) diklasifikasikan menjadi 5 bagian, sebagai berikut : 

(1) Mega debris, yang merupakan ukuran sampah laut berkisar 1 m pada umum- 

nya didapatkan di perairan lepas atau pinggiran pantai karena terbawa oleh 

gelombang arus. Jenis sampah yang masuk dalam kategori ini biasanya be-

rupa sampah jaring ikan buangan nelayan tangkap, tali-tali, pakaian, kayu dari 

hasil perahu nelayan atau kegiatan budi daya, dan lain-lain. 

 

(2) Macro debris, jenis sampah ini merupakan jenis sampah dengan ukuran yang 

masih mudah dilihat karena ukurannya berkisar 2,5 cm – 1 m. Jenis sampah 

laut ini umumnya merupakan buangan masyarakat atau sampah rumah  tangga 

berupa sampah plastik, kertas, kaca, kaleng, sarung tangan, dan lainnya. Sam-

pah laut ini umumnya ditemukan di daerah pesisir baik di dasar ataupun per-

mukaan perairan. 

 

(3) Meso debris, sampah ukuran ini dapat dilihat dengan menggunakan alat bantu 

pembesar sebab ukuran dari sampah ini hanya berkisar 5 mm - 2,5 cm. jenis 

sampah ini merupakan sampah serpihan atau potongan dari sampah plastik, 

puing-puing kaca, dan sebagainya. Umumnya sampah ini ditemukan di per- 

mukaan perairan maupun telah tercampur dengan sedimen. 

 

(4) Micro debris, sampah laut dengan ukuran sangat kecil dengan ukuran berkisar 

0,33 mm – 5 mm. Umumnya sampah ini ditemukan di daerah dasar perairan. 

De ngan bentuk yang sangat kecil memudahkan sampah ini terbawa arus dan 

dengan mudahnya masuk ke organ organisme hidup maupun tubuh manusia. 

 

 

Tabel 1. Klasifikasi sampah laut berdasarkan ukuran (lanjutan) 
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(5) Nano debris, merupakan ukuran sampah terkecil di antara 4 sampah laut lain-

nya, untuk melihat sampah laut ini memerlukan alat pembesar seperti mikros-

kop. Untuk melihat jenis sampah ini umumnya perlu dilakukan penelitian le-

bih lanjut di laboratorium untuk meneliti pengaruh sampah terhadap organ di 

organisme laut. 

 

2.1.2 Sumber Sampah Laut 

 

Penghasil sampah (sumber sampah) adalah perorangan, kelompok, instansi atau 

badan baik sebagai pemilik, penyewa, pemakai, atau penghuni di suatu wilayah, 

bangunan, ruangan, pelataran, dan pekarangan, sampah meliputi rumah tinggal, 

perumahan, penginapan/ hotel, real estate, dan sebagainya. Merupakan hasil dari 

pengeluaran atau produksi dari kegiatan yang sifatnya menetap ataupun tidak me-

netap, seperti daerah pusat perbelanjaan, pasar swalayan, pasar tradisional, dan 

lainnya yang terdapat kegiatan manusia dan menghasilkan suatu objek penghasil 

sampah  (Renwarin et al., 2015). 

 

Sampah laut yang berada di perairan dapat bersumber dari daratan atau aktivitas 

di laut dan sekitarnya, berupa produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-

hari dalam bentuk kemasan, peralatan rumah tangga, peralatan tangkapan ikan 

laut, suku cadang alat transportasi, hasil limbah atau olahan industri, tekstil, dan 

lainnya. Produk-produk tersebut akan mengalami penurunan kualitas pada kondisi 

dengan jangka waktu pemakaian tertentu sehingga menyebabkan pemakainya atau 

pihak yang memiliki menjadikannya sampah karena tidak lagi dapat digunakan. 

Sampah daratan yang berasal dari pemukiman padat penduduk atau daerah indus-

tri memiliki kontribusi hampir 80% terhadap sampah yang akhirnya mengalir ke 

laut melalui sungai (Schwarz et al., 2019). 

 

Sumber datangnya sampah dapat diketahui dengan melakukan penelusuran per- 

gerakan partikel sampah di laut, pola pergerakan sampah di laut mengikuti pola 

pergerakan arus laut. Pola pergerakan arus laut dapat diketahui melalui karakteris-

tik oseanografi di daerah tersebut, salah satunya kecepatan dan arah arus. Dengan 

mengetahui pergerakan sampah laut juga dapat diketahui asal tempat dan sumber 

dari sampah datang hingga sampai ke lingkungan laut atau daerah pesisir.  
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Adapun jenis sampah yang paling umum ditemukan pada daerah pesisir yaitu 

sampah plastik dan karet (Agustina et al., 2020). 

 

2.1.3 Dampak Sampah Laut 

 

Pencemaran perairan berupa sampah laut menimbulkan berbagai dampak negatif, 

tidak hanya secara estetika tetapi juga ekologi perairan tersebut. Sampah-sampah 

laut yang tertumpuk di pinggiran pantai atau terapung di laut dapat mengurangi 

keindahan pantai tersebut. Hal tersebut memberikan efek secara ekonomi terhadap 

penduduk lokal. Sampah laut juga memiliki dampak negatif pada biota perairan 

seperti penyu, anjing laut, singa laut, ikan, dan organisme lainnya yang disebab-

kan karena termakan dan masuk ke dalam sistem pencernaan (Agustina et al., 

2020). 

 

Sampah laut sangat mudah sekali terbawa oleh arus laut atau terbawa oleh aliran 

air yang besar di perairan, sehingga mudah sekali merusak ekosistem yang ber- 

ada di perairan, misalnya pada terumbu karang yang organisme simbiosisnya 

(zooxanthellae) sangat memerlukan cahaya matahari untuk kegiatan fotosintesis. 

Dengan adanya sampah laut yang menutupi badan karang ataupun menutupi  per-

mukaan laut tentu akan mengganggu intensitas dari cahaya matahari. Selain te-

rumbu karang yang terkena dampak dari penutupan cahaya matahari di permuka-

an perairan, beberapa biota juga mengalami dampak dari kasus yang sama karena 

banyaknya sampah yang berada di perairan membuat beberapa hewan/biota laut 

mengalami kategori terancam punah akibat terjebak di dalam sampah laut (Mau-

lana, 2016). 

 
Dengan tidak adanya sistem kontrol, pembuangan sampah yang tidak terkendali 

dan pembakaran sampah secara terbuka menyebabkan dampak negatif bagi kese-

hatan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung yang dapat  

memengaruhi kesehatan misalnya ketika anak-anak bersentuh an dengan sampah 

yang tidak dikumpulkan atau menghirup asap jika sampah tersebut dibakar. Dam-

pak tidak langsung dapat terjadi melalui saluran atau aliran air yang tersumbat, 

yang menjadi tempat berkembang biaknya penyebab faktor penyakit menular se-

perti kolera, demam berdarah, wabah, dan lainnya (UNEP-IETC, 2016). 
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2.2 Parameter oseanografi yang mempengaruhi penyebaran sampah laut 

 

2.2.1 Arus 

 

Arus laut merupakan gerakan horizontal dari massa air laut yang dipicu oleh gaya- 

gaya penggerak, seperti pasang surut, gelombang laut, dan gradien tekanan, con-

tohnya seperti gaya coriolis. Gaya coriolis yaitu gaya yang membelokkan arah 

dari tenaga rotasi bumi. Arus dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Faktor yang 

memengaruhi arus di antaranya tiupan angin musim, ataupun faktor suhu permu-

kaan laut yang selalu berubah-ubah (Armansyah et al., 2019). 

 

Arus merupakan gerakan air yang sangat luas yang sering terjadi pada seluruh 

lautan. Arus dapat terbentuk dari angin yang bertiup dalam selang waktu yang sa-

ngat lama, dapat juga disebabkan oleh ombak yang membentur pantai secara  mi-

ring. Karena dipengaruhi oleh beberapa hal, arus tidak bergerak searah dengan 

arah angin, namun berbelok ke arah kanan saat berada di belahan bumi utara dan 

berbelok ke arah kiri saat berada di belahan bumi selatan (Loupatty, 2013). 

 

Arus laut (sea current) adalah perpindahan massa air dari satu tempat menuju 

tempat lain, yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti gradien tekanan, hem-

busan angin, perbedaan densitas, atau pasang surut. Sirkulasi arus laut ada dua 

kategori yaitu sirkulasi di permukaan laut (surface circulation) dan sirkulasi di 

dalam laut (intermediate or deep circulation). Arus pada sirkulasi di permukaan 

laut kebanyakan arus yang ditimbulkan oleh angin, sedangkan sirkulasi di dalam 

laut kebanyakan karena arus termohalin. Arus termohalin adalah arus laut yang 

ada akibat adanya perbedaan suhu atau salinitas (kadar garam) air laut antara satu 

wilayah dengan wilayah lainnya (Tanto et al., 2017) 

 

2.2.2.Gelombang 

 

Energi gelombang laut pada dasarnya berasal dari angin, yang awalnya juga ber- 

asal dari energi matahari. Pada saat angin berhembus di atas permukaan lautan, 

gesekan menimbulkan gerakan air dan menghasilkan gelombang. Gelombang ti- 

dak memindahkan partikel yang dilaluinya, melainkan memindahkan energi dari 

10 



satu tempat ke tempat lainnya. Gelombang memindahkan energi karena adanya 

proses merambat suatu getaran, tanpa diikuti dengan perpindahan medium ram-

batnya. Jika dilihat ketika gelombang melalui sebuah partikel seolah partikel akan 

bergerak naik turun  searah gerak gelombang (Rif’an et al., 2018). 

 

Hempasan gelombang laut maupun dampak aktivitas manusia di sekitar kawasan 

pantai merupakan faktor penting yang memengaruhi cepat atau lambatnya proses 

dinamika yang terjadi di sekitar kawasan pantai. Pergerakan gelombang laut me-

nyebabkan riak-riak, alun/bukit, dan berubah menjadi gelombang besar yang me-

ngiring partikel-partikel pasir untuk menuju tepian pantai ataupun berubah men-

jadi sedimentasi. Proses sedimentasi juga merupakan salah satu proses oseano-

grafi fisik yang disebabkan oleh gelombang laut (Suhana et al., 2018).
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BAB III. METODOLOGI 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian berlangsung pada bulan Desember 2021-Februari 2022 (musim hujan) 

dan Mei 2022-Juni 2022 (musim kemarau) dengan jangka wak tu pengambilan 

sampling 28 hari dari pengambilan sampling pertama di Pantai Ancol Gen, Pesa-

wahan, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung (Gambar 2). 

Pengambilan sampel dilakukan pada dua stasiun berbeda dengan masing-masing 

stasiun terdiri dari tiga  transek.  

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 

Stasiun 1 

Stasiun 2 



Lokasi titik sampling Pantai Ancol Gen dapat dilihat pada Tabel 2, yaitu sebagai 

berikut : 

 

Tabel 2. Titik koordinat lokasi sampling 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangan digital, 

kalkulator, kamera, global positioning system (GPS), spanduk/terpal, roll meter, 

lembar kerja, trash bag/karung, tali rafia, stopwatch, botol plastik, patok bambu, 

tiang pancang/skala, sarung tangan, pembersih tangan, jaring/irik, alat tulis dan 

papan. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

 

3.3.1 Penentuan Lokasi Sampling 

 

Kriteria lokasi penelitian berada di pesisir yang landai dan pantai terbuka (tidak 

terhalang oleh vegetasi mangrove, pemecah ombak, dermaga atau batu karang 

yang berpotensi menghambat sampah untuk terdampar di pantai). Hal ini dijadi-

kan acuan agar hasil dari pengambilan sampling sampah laut (marine debris) tidak 

terhalang oleh penghalang dan langsung dari bibir pantai mengarah ke lautan. Lo-

kasi pantai yang mudah dijangkau dan tidak membahayakan keselamatan. Pema-

sangan transek di lokasi pantai dilakukan dengan menarik garis lurus sepanjang 

100 meter yang dibuat sejajar dengan garis pantai. Garis lurus tersebut di bagi    

Stasiun Transek Titik koordinat 

1 Transek 1 S 5o27’18,0072” & E 105o16’07,032” 

 Transek 2 S 5o27’18,6552” & E 105o16’06,5388” 

 Transek 3 S 5o27’18,744” & E 105o16’06,4092” 

2 Transek 4 S 5o27’27,9108” & E 105o16’02,9712” 

 Transek 5 S 5o27’27,822” & E 105o16’02,7228” 

 Transek 6 S 5o27’28,1988” & E 105o16’02,6652” 
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menjadi 3 bagian dengan ukuran 25 x 2 m² (Gambar 3) (DCA, 2017). 

 

 
                   Gambar 3. Ilustrasi pemasangan transek 

Sumber : DCA, 2017 

 

Urutan pemasangan transek pada pantai harus mengikuti pola pantai serta tidak 

saling bertindihan satu dengan lainnya (Gambar 4) (DCA, 2017). 

 

                  

    Gambar 4. Ilustrasi posisi peletakan transek 

                Keterangan : A dan B posisi peletakan transek benar 

           C posisi peletakan transek salah 

Sumber        : DCA, 2017 

 

3.3.2 Pengambilan Sampel Sampah Laut 

 

Pengambilan sampel sampah laut dilakukan dengan penyisiran dari satu sisi tran-

sek ke sisi lainnya sembari mengambil sampah anorganik yang tergolong makro-  

A 

B 

C 
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debris ( ≥ 2,5 cm atau ≥ tutup botol plastik) yang terdapat dalam lingkup transek 

(50 m2). Sampel sampah dikumpulkan ke dalam karung/ jaring yang telah disiap-

kan untuk masing-masing transek. Beberapa hal yang perlu dicatat pada lembar 

kerja, apabila (1) didapatkan sampah yang tidak bisa diangkut menggunakan ka-

rung (terlalu besar); (2) sumber sampah yang dikumpulkan (contoh: wilayah re-

kreasi, wilayah pemukiman, dan lain-lain.); atau (3) hambatan yang membuat 

sampah tersangkut di lokasi tersebut (contoh: terdapat pohon di transek) (DCA, 

2017). 

 

3.3.3 Penanganan Sampel di Lokasi 

 

Penanganan sampel sampah laut diawali dengan membersihkan sampah yang telah 

dikumpulkan menggunakan jaring/ irik agar mudah untuk diklasifikasikan. Selan-

jutnya, sampel sampah ditimbun sesuai dengan lokasi  transek di atas alas (span-

duk bekas atau terpal), sampah dipilah sesuai jenisnya (anorganik dan organik), 

kemudian sampah yang sudah diklasifikasikan jenisnya dihitung untuk mendapat-

kan nilai nilai berat (bobot) sampahnya. 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Oseanografi 

 

3.3.4.1 Pengukuran arah dan kecepatan arus 

 

Pengukuran arah dan kecepatan arus menggunakan botol yang berisi air disam-

bungkan dengan panjang tali kurang lebih 1 meter. Cara pengukuran arah dan ke-

cepatan arus ini dilakukan dengan dilepaskannya botol sedangkan ujung dari tali 

tetap dipegang. botol dibiarkan mengapung sampai talinya meregang, disaat yang 

bersamaan lama waktu yang dibutuhkan tali untuk meregang diukur menggunakan 

stopwatch dan dibidik menggunakan kompas kearah mana botol arus tersebut ha-

nyut untuk menentukan arah arus. Adapun persamaan yang digunakan dalam 

menentukan arus, sebagai berikut : 

 

 

Keterangan: 

V  : Kecepatan arus (m/s)  

s : Jarak tempuh botol arus (m)   

t  : Waktu yang ditempuh (s) 
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3.3.4.2 Gelombang 

 

Pengukuran tinggi gelombang dilakukan dengan menggunakan tiang skala untuk 

melihat tinggi gelombang tertinggi (puncak gelombang) dan titik terendah gelom-

bang (lembah gelombang). Pengukuran periode gelombang menggunakan tiang 

skala dengan melihat berapa banyak gelombang yang datang selama 1 menit (60 

detik). Adapun  persamaan yang digunakan dalam pengukuran gelombang, sebagai 

berikut : 

 

Tinggi gelombang 

             H : Puncak gelombang (m) – lembah gelombang(m) 

 
Periode gelombang 

 
Keterangan 

H : Tinggi gelombang (m)  

T : Periode gelombang (s) 

t   : Lamanya waktu pengamatan (s) 

n : Banyaknya gelombang 

 

3.4 Analisis Data Sampah 

 

Data yang didapatkan kemudian diolah untuk mendapat hasil berat sampah, kom-

posisi sampah dan kepadatan relatif sampah per meter persegi. Data-data tersebut 

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan menurut Prajanti et al (2020). 

 

3.4.1 Kepadatan Sampah Laut 

 

Kepadatan sampah (Kj) diperoleh dari jumlah sampah per jenis per luasan kotak 

transek. Data kepadatan sampah dilaporkan dengan satuan pcs/m2. 
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3.4.2 Berat Sampah Laut 

 

Berat sampah (Kb) dihitung dari berat sampah per jenis per luasan kotak transek. 

Data berat sampah dilaporkan dengan satuan g/m2. 

 

 
 

3.4.3 Kepadatan Relatif Sampah Laut 

 

Kepadatan relatif sampah (Kr) yaitu jumlah sampah per jenis per  keseluruhan 

jumlah total potongan sampah. Komposisi sampah dilaporkan dengan satuan %. 

 

 
 

3.4.4 Berat Relatif Sampah Laut 

 

Berat relatif sampah (Br) yaitu berat sampah per jenis per keseluruhan jumlah to-

tal potongan sampah. Berat relatif sampah dilaporkan dengan satuan %. 

 

 
 

 

Keterangan : 

Kj : Kepadatan jumlah (pcs/ potongan)  

Kb : Kepadatan berat (g) 

Kr : Kepadatan relatif (%) 

Br  : Berat relatif (%) 

 

3. 5 Analisis Data 

 

Data yang didapat selanjutnya dianalisis secara deskriptif, lalu dihubungkan de-

ngan setiap parameter yang memberikan pengaruh pada sampah laut (marine de-

bris). Analisis ini juga akan menjelaskan secara detail tentang jenis dan berat (bo-

bot) sampah laut (marine debris) di lingkungan Pantai Ancol Gen dan untuk me-

narik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi jenis dan bobot sampah laut (marine 

debris) di Pantai Ancol Gen dapat disimpulkan sebagai berikut: 

(1) Sampah laut yang paling banyak ditemukan di Pantai Ancol Gen terdiri dari 2 

jenis yaitu sampah organik dan anorganik. Adapun jenis sampah organik terdiri 

dari kertas dan kayu, sedangkan jenis sampah anorganik terdiri dari plastik daur 

ulang, plastik sekali pakai, karet, kain/tekstil, logam, kaca, sampah B3, sedangkan 

sampah laut yang paling banyak ditemukan yaitu jenis sampah plastik sekali pa-

kai. 

(2) Kepadatan dan besar sampah laut dipengaruhi oleh musim, pada masa musim 

hujan (Desember 2021-Februari 2022) terjadi puncak tertinggi dengan kepadatan 

sampah laut mencapai 50.020 pcs/m2 dan berat sampah laut sebesar 160.525 g/m2. 

 

5.2 Saran 
 

Disarankan untuk melaksanakan sosialisasi/ pemahaman mengenai dampak ne- 

gatif dari pencemaran laut akibat sampah yang berada di sekitar laut serta mem- 

bentuk kesadaran bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan. Selain itu, di-

sarankan juga untuk mempertimbangkan pengadaan fasilitas pengelolaan sam-

pah di Pantai Ancol Gen, seperti tempat-tempat pembuangan sampah yang mu-

dah diakses dan pemasangan plang-plang yang memberikan informasi dan peri-

ngatan agar pengunjung tidak membuang sampah sembarangan. 
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